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SUMMARY 

MUHAMMAD ROBBY SAPUTRA. Effectiveness of Using Different Materials 

in Under-Gravel Filter Systems in Rearing Fingerlings Kissing Gourami  

(Helostoma temminckii) (Supervised by MIRNA FITRANI). 

 

The quality of water in ponds is crucial for the growth and survival of fish. 

If the farming environment is not maintained correctly, leftover food and waste 

products can lower water quality, putting the fish at risk. During maintenance in 

controlled containers, residual feed, and metabolic products can cause a decrease 

in water quality, lowering the possibility of fish survival. Efforts can be made to 

optimize water quality management using a recirculation system and an under-

gravel filter made from natural materials. The research was conducted at the 

Aquaculture Laboratory and Experimental Pond, Aquaculture Study Program, 

Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. The study used a Completely 

Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications: P0 

(sedimentary sand), P1 (palm fiber), P2 (bagasse), and P3 (wood fiber). The 

results showed that P2 (bagasse) was the most effective treatment in maintaining 

water quality, with pH levels of 6.73-6.98, dissolved oxygen levels of 5.03-5.83 

mg L
-1,

 ammonia levels of 0.028-0.045 mg L
-1

, and turbidity levels of 0.67-1.64 

NTU, nitrate level 1.64-3.60 mg L
-1

. The kissing gourami raised with the P2 

treatment showed a length growth of 1.25 cm, weight growth of 0.89 g, feed 

efficiency of 26.64%, and survival rate of 98.15%. Therefore, the bagasse 

treatment (P2) was the most effective filter material for the under-gravel filter 

system in kissing gourami farming. 

 
Keywords: filter material, kissing gourami, under-gravel filter, water quality. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

MUHAMMAD ROBBY SAPUTRA. Efektivitas Penggunaan Bahan Berbeda 

dalam Sistem Under-gravel Filter pada Pemeliharaan Benih Ikan Tambakan 

(Helostoma temminckii). (Dibimbing oleh MIRNA FITRANI). 

 

 Pengelolaan kualitas air yang baik menjadi salah satu faktor 

penting untuk mendukung peningkatan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan tambakan. Selama pemeliharaan dalam wadah terkontrol, sisa pakan dan 

hasil metabolisme dapat menyebabkan penurunan kualitas air sehingga 

kemungkinan ikan untuk bertahan hidup ikan lebih rendah. Upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan optimalisasi pengelolaan kualitas air menggunakan 

sistem resirkulasi, under-gravel filter berbahan alami. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas penggunaan bahan filter alternatif yaitu; pasir 

malang, ampas tebu, ijuk dan serabut kayu dalam sistem under-gravel filter pada 

pemeliharaan ikan tambakan (Helostoma temminckii). Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu P0 (under-gravel 

filter berbahan pasir malang), P1 (under-gravel filter berbahan ijuk, P2 (under-

gravel filter berbahan ampas tebu) dan P3 (under-gravel filter berbahan serabut 

kayu) digunakan dalam riset ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P2 

merupakan perlakuan terbaik dengan kualitas air yang diperoleh yaitu; pH 6,73-

6,98, oksigen terlarut 5,03-5,83 mg L
-1

, amonia 0,028-0,045 mg L
-1

, kekeruhan 

0,67-1,64 NTU, nitrat 1,64-3,60 mg L
-1

. Adapun pertumbuhan panjang mutlak 

benih ikan tambakan yang dihasilkan adalah 1,25 cm, pertumbuhan bobot mutlak 

0,89 g, efisiensi pakan 26,64% dan kelangsungan hidup 98,15%. Oleh karena itu, 

perlakuan ampas tebu (P2) merupakan bahan penyuaring paling efektif untuk 

sistem under-gravel filter pada pemeliharaan benih ikan tambakan. 

Kata kunci: bahan filter, ikan tambakan, kualitas air, under-gravel filter.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah spesies asli Indonesia yang 

memiliki potensi tinggi untuk dibudidayakan (Mariska et al., 2013). Namun, pada 

perairan umum terutama perairan rawa benih ikan tambakan (Susanto, 2007) 

sudah mulai sulit didapatkan akibat penangkapan berlebih untuk diambil telurnya 

(Akbar et al., 2023). Sehingga, diperlukan upaya budidaya baik skala tradisional 

maupun skala intesif untuk pengembangannya yang diimbangi dengan menjaga 

kestabilan kualitas air, padat tebar yang ideal, dan pakan yang mengandung nutrisi 

tinggi (Setyaningrum et al., 2019).  

Dalam sistem intensif, pemberian pakan yang berlebihan menyebabkan 

penumpukan bahan organik seperti feses dan sisa pakan buatan (Fahmi, 2015) 

yang membuat air menjadi keruh dan tercemar, yang mengganggu kesehatan ikan. 

(Sepang et al., 2021), serta penurunan kualitas air (Samsundari dan Wirawan, 

2013). Recirculation Aquaculture System (RAS) adalah salah satu metode 

mengatasi penurunan kualitas air sembari memanfaatkan ulang air yang telah 

digunakan dengan meresirkulasikannya melalui sistem filter. (Helfrich dan Libey, 

2000).  

Filter digunakan dalam sistem resirkulasi air untuk menyaring bahan-

bahan tertentu yang tidak diinginkan, seperti amonia, bahan padatan, dan residu 

organik, sekaligus menahan partikel kecil sebelum masuk ke dalam air budidaya. 

(Silaban et al., 2012). Bahan filter yang biasa digunakan antara lain; pasir malang, 

ijuk, ampas tebu, serabut kayu. Menurut Fazil et al. (2017), bahan-bahan tersebut 

memiliki kemampuan memfilter air baik secara fisik maupun kimia.  

Under-gravel filter (UGF) merupakan sistem filter air yang sederhana. 

Pasir atau kerikil diletakkan di bawah gravel, dan air di bagian bawahnya 

dialirkan ke seluruh sistem akuakultur (Halil dan Nur, 2023). Sistem filter ini 

dianggap terjangkau baik dari biaya maupun efektivitas dan bahan-bahannya 

mudah diperoleh (Priono dan Satyani, 2012; Lusianti (2013); Nur et al., 2020) dan 

terbukti mampu menjernihkan air. Penggunaan bahan tersebut masih mengalami 
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kendala seperti efisiensi dan efektivitas yang masih rendah dalam 

mempertahankan kualitas air. Sehingga, perlu diteliti penggunaan bahan alternatif 

lain yang bisa menggantikan bahan spons atau kapas seperti; pasir malang, ijuk, 

ampas tebu, serabut kayu. Bahan-bahan tersebut merupakan bahan alami, mudah 

diperoleh serta relatif murah.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pengelolaan kualitas air untuk mendorong produksi ikan terdiri atas 

beberapa parameter, terutama ikan tambakan (Helostoma temminckii) (Sihite et 

al., 2020). Sistem resirkulasi akuakultur yang menggunakan filter yang terbuat 

dari bahan alam adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah ini (Fazil et al,. 

2017) yang di desain dalam sistem bentuk khusus seperti under-gravel filter 

(Lusianti, 2013). Teknologi under-gravel filter ini mempunyai tingkat efektivitas 

relatif baik dalam menangani masalah air dalam budidaya ikan.  Pada penelitian 

ini bahan filter yang digunakan berupa ampas tebu, serabut kayu, pasir malang 

dan ijuk sebagai pengganti bahan filter. Pemilihan penggunaan bahan tersebut 

sebagai substrat pada sistem under-gravel filter dikarenakan mudah dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari, namun pemanfaatanya belum maksimal sehingga 

berpotensi menjadi limbah (Prasetyo, 2022). Penggunaan bahan ini diperlukan 

penelitian yang lebih intensif mengenai efektivitas bahan filter berupa pasir 

malang, ijuk, ampas tebu, serabut kayu dalam sistem under-gravel filter dalam 

mempertahankan kualitas air dan pertumbuhan dalam pemeliharaan ikan 

tambakan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas penggunaan pasir 

malang, serabut kayu, ampas tebu maupun ijuk sebagai bahan penyaring dalam 

sistem under-gravel filter pada pemeliharaan ikan tambakan (Helostoma 

temminckii) di akuarium. 
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